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 As we know that the current product offer is very diverse and numerous, including 
agricultural products, especially fresh fruits. Banana is a fruit commodity that is favored 
by many people in Indonesia, but the branding of its comodity in Indonesia is still lacking. 
By knowing the preference of consumer for banana, in this research using the brand from 
SUNPRIDE, the writer want to know how the brand image ot its comodity. 
 This study aims to determine the effect of brand image, price, and income on 
consumer preferences in buying Sunpride bananas in the city of Yogyakarta. The basic 
method used is descriptive method. The sampling method uses accidental sampling with 40 
respondents. The method of data analysis uses multiple linear regression analysis with the 
test coefficient of determination, F test, and partial t test (α = 0.05).  
The results of the study show that brand image and revenue have a positive and significant 
effect on consumer preferences. While prices do not significantly affect consumer 
preferences. 
 















Dalam perkembangan dunia usaha dan industri saat ini yang semakin maju, 
terutama disebabkan oleh perkembangan teknologi, telah memacu pertumbuhan baik 
secara kualitas maupun kuantitas. Hal ini terjadi seiring dengan meningkatnya taraf hidup 
masyarakat dan berkembangnya zaman yang kemudian mempengaruhi banyak hal, seperti 
kebutuhan, gaya hidup, dan keinginan yang semakin meningkat dan beragam. Konsumen 
saat ini sangatlah kritis, cermat, serta selektif dalam memilih suatu produk, sampai pada 
keputusan untuk membeli produk tersebut. Seperti yang kita ketahui bahwa tawaran 
produk saat ini sangatlah beragam dan banyak, tak terkecuali untuk produk pertanian 
khususnya buah-buahan segar. 
Pisang merupakan komoditas buah-buahan yang sudah lama dikenal dan digemari 
masyarakat Indonesia mulai dari anak-anak hingga orang dewasa. Berbagai jenis macam 
pisang dapat kita temukan dengan mudah di pasar tradisional maupun pasar modern. 
Pemberian merek dagang pada buah pisang di Indonesia masih langka. Bagi perusahaan 
yang bergerak di bidang hortikultura hal ini merupakan suatu peluang untuk menguasai 
pangsa pasar. 
Konsumen akan memilih dan membeli buah pisang dengan selera serta kebutuhan 
masing-masing. Alat ukur yang digunakan berbeda-beda, seperti jenis pisang, rasa pisang, 
harga dan sebagainya. Tak terkecuali dengan merek, pisang yang memiliki merek dagang 
akan memberikan nilai lebih dimana konsumen menjadikan merek sebagai salah satu 
pertimbangan penting ketika hendak membeli buah pisang. Pertimbangan tersebut didasari 
oleh berbagai aspek antara lain konsumen percaya bahwa buah pisang dengan merek 
tertentu bisa memberikan jaminan kualitas produk dan lebih konsisten dibandingkan 
dengan buah pisang tanpa merek dagang. 
 Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota besar dimana penduduknya berasal 
dari berbagai kalangan. Kota Yogyakarta juga memiliki sebutan sebagai kota pelajar, 
dimana sebagian besar masyarakatnya berpendidikan dan sudah modern. Dengan kondisi 
tersebut maka konsumen di Kota Yogyakarta merupakan konsumen yang cerdas dan 
cermat dalam membeli. Tidak dipungkiri bahwa dewasa ini banyak konsumen yang 
cenderung mementingkan kualitas barang yang dibeli, termasuk pada pembelian buah-
buahan contohnya buah pisang. Dimana buah pisang dengan merek ‘Sunpride’ merupakan 
buah pisang dengan kualitas baik. 
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 Oleh karenanya penting mengetahui pengaruh citra merek (brand image) dalam 
pembelian buah pisang ‘Sunpride’ agar  menjadi acuan bagi perusahaan untuk mengetahui 
bagaimana pendapat konsumen mengenai brand ‘Sunpride’ khususnya pisang dan 
memberi pandangan untuk petani lokal agar mampu memperbaiki kualitas pisang di 
pasaran. Hipotesis yang akan di buktikan dalam penelitian ini yaitu di duga ada pengaruh 
brand image (citra merek), harga, dan pendapatan terhadap preferensi konsumen dalam 
membeli buah pisang Sunpride di Kota Yogyakarta.  
  
METODE PENELITIAN 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2018. Lokasi penelitian di Kota Yogyakarta. 
Penentuan jumlah responden menggunakan saran dari Roscoe dalam buku Research 
Methods For Business (1982). Dimana jumlah anggota sampel minimal 10 kali dari jumlah 
variabel yang diteliti. Maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah 40.  
Pengambilan sampel dilakukan dengan accidental sampling yaitu pengambilan 
sampel secara kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti di 
lokasi penelitian digunakan sebagai sampel. Dalam menganalisis data dan menentukan 
hipotesis penelitian menggunakan alat analisis Eviews. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut BPS Kota Yogyakarta (2017) berdasarkan posisi geografisnya memiliki 
batas-batas: Utara – Kabupaten Sleman; Timur – Kabupaten Bantul dan Sleman; Selatan – 
Kabupaten Bantul; Barat – Kabupaten Bantul dan Sleman. Secara administratif Kota 
Yogyakarta terdiri dari 14 kecamatan dan 45 kelurahan. 
Responden yang sering melakukan pembelian buah pisang Sunpride adalah 
perempuan dan belum menikah dengan rentang usia terbanyak antara 21 – 25 tahun. 
Tingkat pendidikan responden cukup tinggi yaitu antara SMA, diploma, sarjana, dan 
pascasarjana. Pekerjaan responden paling banyak adalah pegawai swasta dengan 







Tabel 1. Hasil Analisis Data Preferensi Konsumen Buah Pisang Sunpride 
Variable Coefficient t-Statistic Prob. 
Constanta 19,14143 4,254335 0,0001 
Brand Image (Citra Merek) 0,174200 2,274503 0,0290** 
Harga -0,429055 -1,639719 0,1098 TN 
Pendapatan -0,006370 -2,101621 0,0426** 
R2 0,195511 Keterangan  
Adjusted R-squared    0,128470 **  = Signifikan 
TN   =  Tidak signifikan 
Fhitung 2,91629  
Prob (F-statistic) 0,04732 
Ting. Sig 0,05 
Sumber: Analisis Data Primer (2018) 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat disusun persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = 19,14143 + 0,174200.BI – 0,429055.harga – 0,006370.pendapatan + e 
Dari model regresi diatas terdapat angka koefisien regresi setiap variabel seperti 
yang sudah tertera. Nilai konstanta tersebut adalah 19,14143 artinya jika semua variabel 
bebas (brand  image, harga, dan pendapatan) bernilai 0 maka nilai preferensi konsumen 
(Y) adalah 19,14143. 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan tabel 12 diperoleh R-squared sebesar 0.195511 atau 19,5511%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel bebas (brand image, harga, dan pendapatan) 
terhadap variabel terikat (preferensi konsumen) sebesar 19,5511%. 
2. Uji F 
Pada uji F diperoleh F hitung dan probabilitas atau p-value sebesar 0.047326 (< 
0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis terbukti atau variabel bebas (brand 
image, harga, dan pendapatan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 
preferensi konsumen. Maka dapat dilanjutkan dengan uji t parsial untuk mengetahui 
variabel bebas yang berpengaruh. 
3. Uji t Parsial 
Uji t parsial pada dasarnya dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel 
bebas secara parsial menerangkan variabel terikat. 
Variabel brand image (citra merek) mempunyai nilai probabilitas 0.0290 (p < 
0,05). Hal ini menandakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti hipotesis 
terbukti. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik brand image (citra merek) 
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Sunpride maka semakin meningkatkan preferensi konsumen dalam membeli buah pisang 
merek Sunpride. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh brand image (citra merek), 
harga, dan pendapatan terhadap preferensi konsumen dalam membeli buah pisang 
Sunpride. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan diketahui bahwa variabel 
yang berpengaruh signifikan adalah brand image (citra merek) dan pendapatan. Sedangkan 
pada harga tidak berpengaruh signfikan. 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel brand image (citra merek) 
berpengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen dalam membeli buah pisang 
sunpride. Brand image (citra merek) terdiri dari 3 indikator yakni citra perusahaan, citra 
pemakai, dan citra produk. Dalam meningkatkan kredibilitas perusahaan dan jaringan 
perusahaan, maka PT. Sewu Segar Nusantara harus menjaga kepopuleran dan nama besar 
perusahaan, penampilan produk agar tetap menarik, pemberian jaminan kesejahteraan 
terhadap pegawai, peningkatan pemberian layanan terbaik bagi konsumen, penggunaan 
sistem distribusi secara menyeluruh, pengembangan pangsa pasar secara terorganisir, 
penyebaran agen perusahaan dibeberapa daerah, dan menjalin kerjasama secara integrasi 
dengan berbagai perusahaan. Hal ini akan mendorong preferensi konsumen dalam membeli 
buah pisang Sunpride karena adanya citra positif dari PT. Sewu Segar Nusantara 
Selain upaya dari peningkatan PT. Sewu Segar Nusatara itu sendiri, juga harus 
memperhatikan karakteristik konsumen. Karakteristik tersebut dapat dilihat dari 
pemakai/pelanggan itu sendiri, gaya hidup kepribadian, dan kelas sosial yang menyatakan 
bahwa buah pisang Sunpride dikonsumsi oleh berbagai kalangan umur, dikonsumsi oleh 
berbagai kalangan pekerjaan, dikonsumsi oleh berbagai kalangan kelas sosial, dan juga 
sebagai pemenuhan gizi.  
Sama halnya dengan brand image (citra merek) variabel harga juga memiliki 
beberapa indikator yakni, keterjangkauan harga, kesesuaian harga dengan kualitas produk, 
daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat. Pada variabel harga tidak ada 
pengaruh signifikan terhadap preferensi konsumen dalam membeli buah pisang Sunpride. 
Hal tersebut dikarenakan buah pisang Sunpride menjadi buah yang digemari oleh 
responden jika dilihat dari frekuensi pembeliannya, serta menjadi alternatif makanan untuk 
bayi sehingga walaupun harga buah pisang Sunpride relatif mahal konsumen tetap akan 
mengkonsumsi. Selain itu faktor kepercayaan konsumen akan kualitas buah pisang 
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Sunpride sudah sangat tinggi, sehingga dengan kata lain penanaman merek Sunpride ke 
benak konsumen mendapatkan respon yang positif.  
Berdasarkan hasil analisis data, variabel pendapatan memiliki nilai t-statistik 
negatif namun tetap signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
pendapatan yang diterima maka akan semakin meningkat pula preferensi konsumen dalam 
membeli buah pisang Sunpride, akan tetapi tidak menutup kemungkinan konsumen dengan 
pendapatan rendah tetap mengkonsumsi buah pisang Sunpride karena seperti yang sudah 
dijelaskan pada variabel harga, buah pisang Sunpride menjadi buah yang digemari oleh 
responden jika dilihat dari frekuensi pembeliannya, serta menjadi alternatif makanan untuk 




Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa variabel brand image (citra merek) dan pendapatan mempengaruhi 
preferensi, sedangkan variabel harga tidak mempengaruhi preferensi konsumen dalam 
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